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Abstract

This research aims to explore the influence of the walking rainbow experiment method on the
development of science skills in early childhood, particularly among children aged 5-6 years in
TK Multazam, Gowa Regency. The study employed a quantitative approach with a quasi-
experimental design involving 12 children divided into experimental and control groups. The
treatment involved a series of colorful and interactive experiments using capillarity to demonstrate
scientific principles such as color mixing and fluid absorption. Data were collected through
observation, documentation, and structured testing instruments, and analyzed using descriptive
statistics and the Wilcoxon Signed Rank Test. Results showed a significant improvement in the
scientific abilities of the experimental group, with a significance value of 0.028 < 0.05. This
indicates that the walking rainbow experiment method effectively enhances children's
observational, classification, and communication skills in science learning. These findings
contribute to the growing body of evidence supporting experiential learning strategies in early
childhood education.

Keywords: Experiment Method, Walking Rainbow, Science Ability, Farly Childhood
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PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah fase fundamental dalam kehidupan
seseorang karena pada masa ini seluruh aspek perkembangan anak—fisik, kognitif, sosial-
emosional, bahasa, serta nilai moral dan agama—mengalami perkembangan yang sangat pesat.
Masa ini sering disebut sebagai "golden age" karena pengalaman belajar pada usia dini
memberikan dasar bagi keberhasilan belajar di jenjang selanjutnya. Salah satu aspek penting
yang perlu dikembangkan adalah kemampuan sains anak.

Kemampuan sains pada anak usia dini mencakup proses mengenal dan memahami
fenomena alam melalui kegiatan eksploratif yang menekankan pada keingintahuan,
pengamatan, eksperimen sederhana, dan penyimpulan. Anak usia 5-6 tahun berada pada tahap
operasional konkret (menurut Piaget), di mana mereka memahami konsep dengan lebih baik
melalui pengalaman langsung dan visual. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang
bersifat konkret dan menyenangkan sangat dianjurkan dalam pembelajaran sains pada anak
usia dini.

Namun, kenyataannya, kemampuan sains anak di beberapa lembaga PAUD masih
tergolong rendah. Hasil observasi awal di TK Multazam Kabupaten Gowa menunjukkan bahwa
beberapa anak kesulitan dalam mengenali dan membedakan warna, mengamati perubahan,
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serta mengkomunikasikan hasil pengamatan mereka. Hal ini menunjukkan perlunya strategi
pembelajaran yang mampu merangsang kemampuan observasi, Klasifikasi, dan komunikasi
anak melalui pengalaman langsung.

Metode eksperimen merupakan salah satu pendekatan yang terbukti efektif dalam
pembelajaran sains di PAUD. Metode ini memberi kesempatan kepada anak untuk melakukan
kegiatan percobaan secara langsung, menggunakan alat dan bahan yang sederhana, dan
menemukan sendiri prinsip-prinsip ilmiah yang mendasari fenomena yang diamati. Salah satu
bentuk eksperimen yang cocok untuk anak usia dini adalah eksperimen “pelangi berjalan”
(walking rainbow), yaitu kegiatan pencampuran warna yang menggunakan prinsip kapilaritas
dari air melalui tisu, sehingga menghasilkan gradasi warna yang menyerupai pelangi.

Beberapa penelitian sebelumnya, seperti oleh Kurniah (2014), Damayanti (2020), dan
Nufus (2022), menunjukkan bahwa eksperimen yang berbasis permainan warna dapat
meningkatkan keterampilan proses sains anak usia dini. Dengan demikian, penelitian ini
penting untuk menguji lebih lanjut efektivitas metode eksperimen pelangi berjalan dalam
meningkatkan kemampuan sains anak usia 5-6 tahun

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) mendeskripsikan kemampuan sains anak
sebelum dan sesudah diberikan metode eksperimen pelangi berjalan; dan (2) menganalisis
pengaruh signifikan dari metode eksperimen pelangi berjalan terhadap kemampuan sains anak
usia 5-6 tahun di TK Multazam Kabupaten Gowa. PAUD ini tentunya sangat penting sebagai
Lembaga Pendidikan formal, tujuan utamanya yaitu dengan mempersiapkan anak untuk
memperkenalkan berbagai pengetahuan di sikap, perilaku, dan keterampilan intelektual agar
dapat mengadaptasi kegaiatan pembelajaran selanjutnya. Pelaksanaan PAUD bertujuan untuk
mengembangkan seluruh potensi anak sebagai dasar untuk Pendidikan selanjutnya. Selan itu,
berdasarkan kurikulum dan paradigma Pendidikan dalam peraturan pemerintah PAUD adalah
Lembaga Pendidikan yang mengembangkan pra-akademik atau pra-skolastik yang dapat
merangsang kemampuan awal anak untuk beradaptasi dalam pembelajaran yang sebenarnya.
Masa ini juga dikenal sebagai masa emas bagi anak berusia 5 tahun. Masa anak usia dini
merupakan masa keemas an atau sering disebut Golden Age (Fauziddin & Mufarizuddin, 2018)

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang paling mendasar dan menempati
posisi yang sangat strategis dalam perkembangan anak. Mengacu pada peraturan pemerintah
nomor 57 tahun 2021 tentang standar nasional pendidikan sebagaimana telah diubah dengan
peraturan pemerintah nomor 4 tahun 2022 tentang standar nasional pendidikan, standar isi
PAUD dikembangkan untuk menetukan kriteria ruang lingkup materi yang sesuai dengan
capaian perkembangan yang telah dirumuskan pada standar tingkat pencapaian perkembangan
anak usia dini (STPPA). STPPA difokuskan pada aspek perkembangan anak yang mecakup:
nilai agama dan moral nilai Pancasila, fisik motorik, kognitif, Bahasa, dan sosial emosional.

Berbagai aspek perkembangan yang dapat dikembangkan dalam pendidikan anak usia
dini antara lain kognitif, sosial emosional, bahasa, perkembangan fisik dan motorik, seni, serta
nilai-nilai agama dan moral. Dari seluruh aspek yang ada, salah satu aspek perkembangan yang
ada pada anak dan sangat penting dikembangkan yaitu perkembangan kognitif. Perkembangan
kognitif memiliki ruang lingkup yaitu pengetahuan umum dan sains; konsep bentuk, warna,
ukuran dan pola; konsep bilangan, lambang bilangan dan huruf.

Dalam aspek perkembangan kognitif, peneliti memilih ruang lingkup sains. Sains pada
anak meliputi menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik, mengenal sebab
akibat tentang lingkungannya dan memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-
hari. Keterampilan mendasar yang perlu dimiliki anak dalam bidang sains adalah mampu
mengenal berbagai konsep sederhana yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang
dialaminya. Anak dilatih menggunakan panca inderanya untuk mengenali berbagai manifestasi
benda dan peristiwa. Semakin banyak indra yang dilibatkan dalam pembelajaran, semakin baik
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anak memahami apa yang dipelajarinya dan memperoleh pengetahuan baru sebagai hasil
mempersepsikan berbagai objek di sekitarnya.

Sains adalah kumpulan gagasan dan diagram konseptual yang saling berhubungan satu
sama lain, yang dikembangkan melalui suatu rangkaian pengamatan dan percobaan, serta dapat
menerima pengamatan dan pengujian tambahan. Proses kognitif juga melibatkan modifikasi
pemikiran, kecerdasan, dan bahasa pribadi. Dengan demikian, kemampuan kognitif, yang
terkait erat dengan pemikiran, kecerdasan, dan bahasa, dapat didefinisikan sebagai kapasitas
seseorang untuk berinteraksi, mengevaluasi, dan merenungkan suatu peristiwa. Pembelajaran
secara signifikan dipengaruhi oleh perkembangan kognitif anak. terutama metode yang
digunakan untuk menentukan kapasitas berpikir anak, apakah potensi mereka akan terwujud
atau tidak.

Sains untuk anak usia dini merupakan sains yang sasarannya ditujukan kepada anak
usia dini serta bagaimana memahami sains berdasarkan sudut pandang anak, saat ini sains
menjadi hal yang penting untuk dikenalkan pada anak-anak usia dini, hal ini disebabkan karena
sains dapat mengajak anak untuk berpikir kritis, selain itu pula dengan sains, anak tidak begitu
saja menerima atau menolak sesuatu. Mendidik anak mempunyai kemampuan sains dapat
membantu orang tua maupun anak tersebut untuk aktif membangun pertahanan diri terhadap
serangan informasi dari sekelilingnya.

Sains yang diperkenalkan sejak anak berusia dini akan mendorong mereka menjadi
anak yang kaya inspirasi, bersikap kreatif dan kaya akan insiatif serta bisa menumbuhkan pola
pikir logis pada anak. Pendidikan sains menekankan pada pemberian pengalaman lansung
sehingga anak perlu dibantu untuk mengembangkan sejumlah keterampilan proses sains agar
mampu menjelajahi serta memahami alam sekitarnya. Dengan pemberian pembelajaran sains
sejak usia dini dapat melatih anak dalam menggunakan pikiran, kekuatan maupun kejujurannya
sehingga anak tersebut memiliki kesiapan menuju jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu
(quasi-experimental design). Desain yang digunakan adalah nonequivalent control group design, yang
terdiri dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan
berupa metode eksperimen pelangi berjalan, sementara kelompok kontrol mengikuti pembelajaran
seperti biasa.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak usia 56 tahun di TK Multazam Kabupaten
Gowa yang berjumlah 64 anak. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan jumlah
sampel sebanyak 12 anak. Masing-masing kelompok terdiri atas 6 anak.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi kemampuan sains yang
mencakup empat indikator utama: (1) keterampilan mengamati; (2) keterampilan membandingkan; (3)
keterampilan mengklasifikasikan; dan (4) keterampilan mengkomunikasikan hasil pengamatan.

Prosedur pelaksanaan penelitian dimulai dengan pretest untuk mengetahui kemampuan awal
anak. Selanjutnya, kelompok eksperimen diberikan perlakuan eksperimen pelangi berjalan selama
beberapa kali pertemuan, kemudian dilanjutkan dengan posttest. Seluruh kegiatan didokumentasikan
dan diamati secara sistematis.

Data dianalisis menggunakan dua teknik, yaitu statistik deskriptif dan statistik non-parametrik
Wilcoxon Signed Rank Test. Analisis ini digunakan karena data berskala ordinal dan jumlah sampel
kecil. Pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dokumentasi. Teknik pengumpulan data Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi karena memiliki tujuan untuk
mengetahui kemampuan sains anak melalui metode eksperimen. Observasi ini dirancang dengan
Observasi dilakukan secara sistematis karena waktu dan tempat sudah diketahui tempat yang akan
digunakan untuk melakukan observasi. Penelitian ini menggunakan instrumen: lembar observasi yang
terdiri dari daftar perilaku yang muncul pada saat mengamati anak belajar sains melalui metode
eksperimen.
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Penelitian ini menggunakan tes perlakuan, di mana anak-anak diberikan perlakuan untuk
mengetahui kemampuan sains mereka baik sebelum dan sesudah menerima terapi menggunakan
pelangi berjalan dengan cara eksperimen. Anak-anak di TK Multazam Kab. Gowa 6 diberikan tes
berupa pretest dan posttest. Tujuan dari pretest adalah untuk menilai kemampuan sains anak sebelum
menerima perlakuan berupa kegiatan eksperimen dengan memberikan kesempatan kepada mereka, dan
post-test dirancang untuk menilai kemampuan sains anak setelah menerima perlakuan berupa
eksperimen pelangi berjalan.

Dalam penelitian ini menentukan jumlah sampel dan merumuskan instrumen yang berisi item-
item penelitian pada anak Instrumen yang dibuat divalidasi terlebih dahulu oleh ahli. Item yang valid
tersebut yang akan digunakan untuk mengukur kemampuan sains anak usia 5-6 tahun. Selanjutnya,
peneliti membuat skenario pembelajaran saat memberi perlakuan akan. Dalam peneliti ini, subjek
diukur dengan kategori yang terdiri BSB (berkembang dengan baik), BSH (berkembang sesuai
harapan), MB (mulai berkembang), BB (belum berkembang).

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi
Eksperimental Design. Populasi dalam penelitian ini adalah 64 anak usia 5-6 Tahun di TK Multazam.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini
terdiri dari 12 anak, 6 anak sebagai kelompok eksperimen dan 6 anak sebagai kelompok kontrol. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistic non
parametrik dengan menggunakan Uji Wilcoxon Sign Rank Test. Hasil statistik deskriptif variabel
disajikan pada tabel berikut :

Tabel 1.Hasil Statistik Dekskriptif

Descriptive Statistics

N Range Minim | Maxim | Mean Std.
um um Deviation

Pre_test_kont | 6 9 8 17 11.67 3.559
rol
Post_test ko 6 10 14 24 19.00 3.899
ntrl
Valid N |6
(listwise)

(Sumber Analisis Data, 2025)

Hasil analisis data diperoleh peningkatan rata-rata pada kelompok eksperimen sebesar 14,
sedangkan pada kelompok kontrol 7,33. hasil pengujian menunjukkan sig. (2-tailed) 0.028 < 0.05 maka
Ho ditolak dan H1 diteima. Jadi dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen pelangi berjalan
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan sains anak usia 5-6 tahun di TK Multazam
Kab.Gowa. Distribusi pengkategorian kemampuan sains anak yang diberikan perlakuan pada kelompok
eksperimen pelangi berjalan disajikan pada tabel 2 berikut:

Tabel.2 Hasil kemampuan sains anak kelompok eksperimen

No Kategori Frekuensi Persentase
1 Belum Berkembang (BB) 3 50%

2 Mulai Berkembang 3 50%

3 Berkembang Sesuai Harapan 0 0%

4 Berkembang Sangat Baik 0 0%

Jumlah 6 100%
(Sumber: Hasil Analisis Data,2025)
Hasil penelitian ini disajikan sebagai berikut dapat diketahui bahwa pada tes awal yang di
berikan pada kelpmpok eksperiment untuk mengetahui kemampuan sains anak dalam kategori Belum
berkembang (BB) Terdapat 3 anak dengan presentase 50% sebab dari 4 indikator yang diujikan yakni:
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keterampilan anak dalam mengamati objek sains, keterampilan anak dalam membandingkan objek
sains, Keterampilan anak dalam mengklasifikasikan objek sain, Keterampilan anak dalam
menyampaikan informasi, anak belum mampu mecapainya meski dengan bantuan guru. Sedangkan
kemampuan sains anak dalam kategori Mulai Berkembang ( MB) terdapat 3 Anak dengan presentase
50% sebab dari 4 indikator yang diujikan yakni: keterampilan anak dalam mengamati objek sains,
keterampilan anak dalam membandingkan objek sains, Keterampilan anak dalam mengklasifikasikan
objek sain, Keterampilan anak dalam menyampaikan informasi, anak mampu mencapainya tetapi
dengan bantuan guru. Selanjutnya tidak terdapat anak yang kemampuan sainsnya dalam kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan presentase 0%.

PEMBAHASAN

Peningkatan kemampuan sains pada anak usia 5-6 tahun setelah perlakuan metode eksperimen
pelangi berjalan menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis eksperimen sangat efektif diterapkan di
PAUD. Melalui eksperimen ini, anak-anak terlibat aktif dalam proses belajar, mengamati perpindahan
warna melalui tisu, mencampur warna primer, dan menyimpulkan hasil secara mandiri.

Metode ini sejalan dengan teori konstruktivisme, di mana anak membangun pengetahuan
melalui pengalaman langsung. Dengan pelibatan pancaindra, anak dapat menghubungkan konsep
abstrak seperti pencampuran warna dan kapilaritas dengan pengalaman konkret.

Penelitian ini mendukung hasil-hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis eksperimen memberikan dampak positif terhadap perkembangan kognitif dan
keterampilan proses sains anak usia dini. Selain itu, metode ini juga menumbuhkan sikap ilmiah seperti
rasa ingin tahu, ketekunan, dan kemampuan menyampaikan hasil pengamatan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) Gambaran
kemampuan sains anak usia 5-6 tahun di TK Multazam Kab. Gowa dilakukan kegiatan pretest 1 kali,
3 kali treatment, serta 1 kali post-test. Penelitian ini dilakukan dengan kegiatan eksperimen
menggunakan eksperimen pelangi berjalan; (2) Gambaran kemampuan sains anak usia 5-6 tahun di Tk
Multazam Kab.Gowa sebelum diberi perlakuan berada pada kategori Belum Berkembang (BB) dan
Mulai Bekembang (MB). Setelah diberi Perlakuan, berupa kegiatan metode eksperimen menggunakan
eksperimen pelangi berjalan pada anak kelompok eksperimen berada pada kategori Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB) dan (3) Terdapat penagaruh signifikan
pada kegiatan eksperimen menggunakan eksperimen pelangi berjalan utnuk meningkatkan
kemampuan sains anak usia 5-6 tahun di TK Multazam Kab. Gowa.

Saran

1. Bagi guru atau praktisi pendidikan anak usia dini untuk sebisa mungkin mengoptimalkan kegiatan
ekperimen menggunakan ekspermen pelangi berjalan .hal ini bertujuan agar anak dapat
menuangkan ide-idenya dan dapat bereksperimen dengan sains.

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat meneliti kemampuan sains anak den kegiatan eksperimen dengan
menggunakan esksperimen pelangi berjalan.
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